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ABSTRACT 

 

Martina Susi Tridela 032019010 

 

Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh 

Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023 

 

Program Studi Ners 2019 

 

Kata Kunci: Konsumsi Mie Instan, IMT 

 

(xviii + 62 + Lampiran) 

 

Kalori yang terdapat dalam mie instan cukup tinggi, jika mengonsumsi mie 

instan terlalu sering, dapat menyebabkan seseorang memiliki indeks massa tubuh 

berlebih atau obesitas. Penelitian ini menggunakan Desain Deskriptif Korelatif 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku konsumsi mie instan 

dengan indeks masa tubuh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 . Responden dalam penelitian ini berjumlah 

193 orang dengan kriteria inklusi mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan yang 

aktif berkuliah dan mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. Berdasarkan uji 

statistic Spearman’s Rho didapatkan p value = 0,064 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku konsumsi mie instan 

dengan Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKes Santa 

Elisabeth Medan. Tidak terdapatnya hubungan antara perilaku konsumsi mie 

instan dengan indeks massa tubuh dikarenakan adanya faktor lain yang dapat 

mempengaruhi IMT seperti pola aktivitas dan pola konsumsi. Disarankan bagi 

mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth Medan agar lebih memperhatikan pola 

konsumsi mie instan, menjaga pola diet dan menyeimbangkan dengan pola 

aktivitas untuk mendapatkan indeks massa tubuh yang normal dan sehat. 
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ABSTRACT 

Martina Susi Tridela 032019010 

 

The Relationship Between Instant Noodle Consumption Behavior and Body Mass 

Index in Undergraduate Nursing Study Program Students of STIKes Santa 

Elisabeth Medan 2023 

 

Ners Study Program, 2019 

Keywords: Instant Noodle Consumption, BMI 

(xviii + 62 + appendices) 

 

The calories contained in instant noodles are quite high, if consuming 

instant noodles too often, it can cause a person to have an excess body mass index 

or obesity. This study used a Correlative Descriptive Design which aims to 

determine the relationship between instant noodle consumption behavior and 

body mass index of students of the Nursing Science Study Program of STIKes 

Santa Elisabeth Medan 2023. Respondents in this study are 193 people with the 

inclusion criteria of STIKes Santa Elisabeth Medan students who are actively 

studying and consuming instant noodles in the last 6 months. Based on 

Spearman's Rho statistical test, the p value = 0.064 (p>0.05). This shows that 

there is no relationship between instant noodle consumption behavior and Body 

Mass Index in undergraduate nursing students of STIKes Santa Elisabeth Medan. 

There is no relationship between instant noodle consumption behavior and body 

mass index due to other factors that can affect BMI such as activity patterns and 

consumption patterns. It is recommended for nursing students of STIKes Santa 

Elisabeth Medan to pay more attention to instant noodle consumption patterns, 

maintain dietary patterns and balance with activity patterns to obtain a normal 

and healthy body mass index. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kelebihan berat badan sudah sangat lama dianggap menjadi masalah 

psikososial manusia. Memiliki berat badan ideal dan langsing adalah hal yang 

sangat didambakan oleh semua individu terutama kaum wanita. Kelebihan berat 

badan tak jarang membuat wanita merasa sangat tertekan bahkan membuat 

penderitanya mengalami  harga diri rendah ketika. Hal ini dikarenakan pandangan 

masyarakat yang menganggap semua individu yang mengalami kelebihan berat 

badan merupakan orang yang jelak hingga tak jarang individu tersebut 

mendapatkan tekanan bahkan ejekan dari teman sebaya serta lingkungan mereka 

dan membawa dampak yang buruk bagi kesehatan mental seseorang. Kelebihan 

berat badan adalah individu yang memiliki indeks masa tubuh yang tidak normal 

dimana tinggi dan berat badannya tidak seimbang. Kelebihan berat badan tidak 

hanya menjadi masalah dikalangan masyarakat saja tetapi juga menjadi bagian 

dari masalah medis karena kelebihan berat badan dapat menimbulkan banyak 

masalah kesehatan bahkan dapat menyebabkan kematian. Individu yang memiliki 

berat badan berlebih akan sangat mempengaruhi kelangsungan hidup jangka 

panjang mereka (Nuttall, 2015).  

Banyak peneliti berpendapat bahwa individu dengan indeks masa tubuh 

tidak normal atau memiliki berat badan berlebih dapat berpotensi tinggi 

menyebabkan individu tersebut mengalami obesitas. Selain itu, sebuah tinjauan 

sistematis baru menyimpulkan bahwa kelebihan berat badan, obesitas, 

penambahan berat badan, dan peningkatan dari lingkar pinggang merupakan
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faktor risiko penyakit periodontal dimana penyakit periodontal adalah penyakit 

radang kronis periodonsium yang artinya penyakit yang sangat lazim, dan 

merupakan penyebab utama kehilangan gigi pada individu dewasa di seluruh 

dunia (Dhaifullah et al ., 2019). 

Menurut WHO Tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar individu dewasa yang 

berusia ≥18 tahun mengalami overweight dan lebih dari 600 juta individu di dunia 

mengalami obesitas. Pada tahun 2015, terdapat 2,3 miliar individu dewasa yang 

memiliki berat badan berlebih dan sebanyak 700 juta diantaranya tergolong 

obesitas. Prevalensi obesitas di seluruh dunia meningkat tiga kali lipat sejak 1975. 

Pada tahun 2016 sekitar 1,9 miliar individu dewasa (>18 tahun) dilaporkan 

kelebihan berat badan, diantara jumlah tersebut 650 juta orang mengalami 

obesitas yang terdiri dari kelebihan berat badan  diantaranya 39% terjadi pada pria 

dan 40% pada wanita. Secara keseluruhan yang mengalami obesitas sekitar 13% 

populasi individu dewasa di dunia terdiri dari 11% pria dan 15% wanita. 

Sedangkan pada anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun lebih dari 340 juta yang 

mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. Asia Tenggara, prevalensi obesitas 

menunjukkan angka cukup tinggi. Di Indonesia dalam urutan yang kedua obesitas 

terbesar yaitu 12,2%, Thailand 8%, kemudian Malaysia 6%, Vietnam sebesar 

4,6%, Sementara prevalensi obesitas (indeks massa tubuh di atas 27,0) usia di atas 

18 tahun pada 2013 sebesar 14,8% dan pada tahun 2018 sebesar 13,6%. 

Sedangkan prevalensi obesitas sentral (lingkar perut perempuan lebih dari 80 cm 

dan laki-laki 90 cm) untuk usia di atas 15 tahun lebih besar, yakni pada tahun 

2013 sebesar 26,6% dan pada tahun 2018 sebesar 31%. Berdasarkan data 
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Riskesdas tahun (2018) prevalensi obesitas atau kegemukan pada orang dewasa di 

atas 18 tahun terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil, prevalensi 

obesitas meningkat sejak 3 periode Riskesdas yaitu pada tahun 2007 10,5%, 2013 

14,8% dan meningkat tahun 2018 yaitu 21,8% (Pelealu, Moleing, & Pongoh, 

2021). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi obesitas di 

kalangan individu dewasa Indonesia meningkat hampir dua kali lipat dari 19,1 

persen pada 2007 menjadi 35,4 persen pada 2018 (Dhaifullah et al., 2019). 

Persentase penduduk obesitas tertinggi berada di Provinsi Sulawesi Utara yaitu 

pada kasus obesitas sentral yang diukur lewat lingkar perut persentase sebesar 

42,5%, sementara obesitas dewasa paling tinggi persentase sebesar 30,2% dan 

terendah berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan persentase sebesar 

19,3% (Pelealu, Moleing, & Pongoh, 2021). Menurut Riskesdas 2018 Proporsi 

Obesitas Sentral pada Penduduk Umur ≥ 15 Tahun menurut Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Utara, Peringkat tertinggi berasal dari kota Karo dengan 

prevalesi 49.68 %, peringkat kedua berasal dari kota Pematang Siantar dengan 

prevelensi 48.28 % dan peringkat ketiga berasal dari kota Padang sidimpuan 

dengan prevelensi 41.32 % dan posisi terendah adalah kota Nias dengan 

prevelensi 5.99 % (Riskesdas, 2018). 

Sebagian besar mahasiswa berasal dari tempat tinggal yang berbeda beda 

dan jauh dari lingkungan kampus, Keadaan tersebut membuat mahasiswa harus 

pulang balik rumah dan kampus, tak jarang banyak mahasiswa yang memilih 

untuk tinggal di Kos ataupun diasrama untuk menghemat waktu. Jadwal 
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perkuliahan yang padat membuat mahasiswa tidak ada waktu untuk memasak 

sehingga tidak memperhatikan status gizinya dan mahasiswa lebih memilih 

makanan cepat saji sebagai pilihan menu makanan sehari hari, salah satu makanan 

cepat saji pilihan mahasiswa adalah mie instan. Mahasiswa memenuhi kebutuhan 

makanannya hanya dengan mengonsumsi makanan yang banyak mengandung 

karbohidrat saja tanpa memperhatikan zat gizi dan bahaya  dari makanan instan 

tersebut (Permana, Afiah, Ifroh & Wiranto 2020). Mie instan merupakan makanan 

cepat saji yang berbentuk petak dan memiliki cita rasa yang lezat. Sebelum 

menikmati mie instan biasanya mie akan direndam di dalam air yang mendidih 

setelah itu diangkat dan diberikan bumbu sebagai penambah cita rasa. Dalam Mie 

instan memuat banyak kalori akan tetapi minim akan vitamin, mineral dan juga 

serat yang tidak baik untuk kesehatan ketika dikonsumsi secara terus menerus. 

Ketika mie instan dikonsumsi oleh seseorang secara terus menerus dapat 

menyebabkan terhambatnya proses penyerapan nutrisi di dalam tubuh, 

meningkatkan resiko kanker dikarenakan terdapat pengawet di dalam sebuah mie 

instan yang bersifat karsinogenik yang jika secara terus menerus dikonsumsi maka 

akan menumpuk di dalam tubuh sehingga meningkatkan resiko terjadinya kanker, 

keguguran, terhambatnya proses metabolisme di dalam tubuh, bahaya Propylene 

glycol, pencernaan dapat terganggu, serta dapat menyebabkan terjadinya obesitas 

ataupun kegemukan (Amelia A & Nugroho P, 2021).  

Dampak obesitas tentu sangat berpengaruh pada remaja maupun mahasiswa 

baik secara psikologis maupun secara fisik. Dampak negatif psikologis yang bisa 

muncul adalah timbulnya gangguan harga diri dikarenakan adanya perasaan 
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negatif pada diri sendiri, merasa tidak berharga, serta adanya  rasa putus asa. 

Dampak buruk lainnya adalah akan mempengaruhi sistem kardiovaskular dan 

sistem pernapasan serta dapat menyebabkan menurunkan efisiensi pada sistem 

muskuloskeletal terutama sendi (osteoarthritis). Individu yang memiliki berat 

badan yang berlebih akan lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit menular 

daripada orang yang berbadan kurus, sehingga sudah seharusnya setiap individu 

menjaga indeks masa tubuhnya agar tetap dalam batas normal untuk tetap 

memelihara kesehatannya dan memperindah penampilannya (Workman, 2010). 

Menurut penelitian sebelumnya mengatakan sebanyak 93,5% mahasiswa 

yang menjadi responden penelitian mengalami obesitas dan terdapat hubungan 

antara pola makan yang tidak teratur dan terlalu sering memakan makanan instan 

dengan kejadian obesitas (Permana, Afiah, Ifroh & Wiranto 2020).  Berdasarkan 

latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Hubungan Antara Perilaku  Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh 

Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan. 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan yaitu Konsumsi Mie Instan 

dikalangan mahasiswa tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa 

adanya presentase yang tinggi pada mahasiswa yang mengonsumsi Mie Instan. 

Konsumsi Mie Instan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

peningkatan berat badan. Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian mengenai Perilaku Konsumsi Mie Instan, maka perumusan 

masalah dapat disusun adalah Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui perilaku konsumsi Mie Instan pada mahasiswa Prodi Sarjana 

Keperawatan 

2. Mengetahui Indeks Masa Tubuh mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan 

3. Untuk mengidentifikasi Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

mengembangkan pengetahuan  menganai hubungan perilaku konsumsi 

Mie Instan dengan indeks masa tubuh. Penelitian ini juga diharapkan bisa 

memicu dilaksanakannya penelitian-penelitian mengenai dampak perilaku 

konsumsi mie instan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi pengetahuan menganai hubungan perilaku 

konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh. Penelitian ini diharapkan 

juga dapat menjadi pemicu dilakukannya penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai dampak dari perilaku konsumsi Mie Instan dan faktor-faktor 

yang menyebabkan kelebihan dan kekurangan IMT. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan menjadi sumber tambahan informasi bagi responden terkait 

hubungan antara perilaku konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh, 

Juga di harapkan agar responden bisa menjaga jenis makanan yang akan di 

konsumsi untuk kesehantannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun 

sumber data tambahan bagi peneliti selanjutnya mengenai hubungan antara 

perilaku konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh. 

 

 

 

 

 

 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  8 
 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Perilaku  

2.1.1 Pengertian Perilaku 

Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”, dimana peri dapat diartikan 

sebagai cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku dapat diartikan sebagai 

perbuatan, kelakuan, cara menjalankan (Irwan, 2017). Perilaku dapat diartikan 

sebagai reaksi seseorang terhadap objek ataupun respon seseorang terhadap benda 

yang berada di sekelilingnya (Prakoso & Fatah, 2018). Perilaku manusia adalah 

tindakan atau kegiatan manusia, yang dapat dilihat secara langsung ataupun secara 

tidak langsung. Menurut Skinner, perilaku merupakan tanggapan atau reaksi 

manusia untuk menghadapi rangsangan dari luar (Rachmawati, 2019). Perilaku 

operan (operant behaviour) adalah perilaku yang terbentuk oleh proses belajar 

dan merupakan yang paling dominan mempengaruhi dikarenakan hampir semua 

perilaku di atur oleh otak (Kusuma & Nurcahayati, 2021). 

Perilaku kesehatan adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam  menghadapi sebuah penyakit, pelayanan kesehatan, konsumsi makanan 

dan minuman serta lingkungan yang berhubungan dengan kesehatan. Dapat 

diartikan pula bahwa  perilaku kesehatan dibagi menjadi dua yaitu perilaku positif 

dan perilaku negatif (Kusuma & Nurcahayati, 2021). Perilaku kesehatan didasari 

oleh tiga faktor utama, yaitu pengetahuan, sikap, serta praktek yang ketiga faktor 

ini dapat saling berhubungan namun belum tentu saling mempengaruhi antara satu 

faktor dengan faktor lainnya (Kusuma & Nurcahayati, 2021). Dari penjelasan 
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mengenai perilaku, makan perilaku dapat dibedakan menjadi dua menurut 

(Notoatmodjo, 2003) yaitu :  

1. Perilaku tertutup (Convert behavior)  

Perilaku tertutup merupakan reaksi seseorang mengenai dorongan 

dalam bentuk terselubung atau tertutup (convert). Tanggapan ataupun 

respon terhadap dorongan ini terbatas pada perhatian, persepsi, 

pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi pada seseorang yang 

menerima stimulus namun belum dapat diamati oleh individu lain (Kusuma 

& Nurcahayati, 2021). 

2. Perilaku terbuka (Overt behavior)  

Perilaku terbuka adalah respon seseorang mengenai dorongan dalam 

bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap dorongan dalam 

bentuk tindakan yang dengan mudah diamati individu lain (Kusuma & 

Nurcahayati, 2021). 

2.1.2 Proses Pembentukan Perilaku 

Abraham Maslow mengemukakan sebuah pendapat bahwa pembentukan 

perilaku dapat dipengaruhi oleh banyaknya kebutuhan dasar atau disebut dengan 

hirarki kebutuhan Maslow. Abraham Maslow mengemukakan bahwa hirarki 

kebutuhan Maslow adalah tingkat kebutuhan manusia yang memiliki jenjang. 

Awal mula ketika Maslow melakukan observasi terhadap perilaku monyet, ia 

dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa kebutuhan lebih diutamakan 

dibandingkan dengan kebutuhan lainnya (Irwan, 2017). Contoh dari hirarki 

kebutuhan Maslow adalah seseorang bisa hidup tanpa makanan berminggu-
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minggu, namun seseorang hanya bisa bertahan hidup tanpa air beberapa hari saja 

karena kebutuhan akan air lebih kuat daripada kebutuhan akan makanan. Hirarki 

kebutuhan Maslow terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman 

dan nyaman, kebutuhan akan rasa saling memiliki dan kasih sayang, kebutuhan 

akan dihargai atau harga diri dan terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri. 

Maslow juga mengemukakan bahwa pemuasan terhadap berbagai kebutuhan di 

dorong oleh dua kekuatan yaitu kekuatan motivasi kekurangan (deficiency 

motivation) dan kekuatan  motivasi perkembangan (growth motivation) (Irwan, 

2017). 

2.1.3 Domain Perilaku 

Menurut teori Bloom, Perilaku dapat dibagi menjadi 3 domain yaitu: 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil dari seseorang yang mengetahui sesuatu 

dan pengetahuan hanya akan terjadi ketika seseorang selesai melakukan 

penginderaan terhadap sebuah objek. Ketika seseorang tidak memiliki 

pengetahuan maka  seseorang itu tidak mempunyai dasar untuk mengambil 

sebuah keputusan dan individu tersebut tidak mampu untuk menentukan 

tindakan terhadap masalah yang sedang dihadapinya (Irwan, 2017). 

Pengetahuan terdiri dari empat macam yaitu: 

a. Pengetahuan Faktual (Factual knowledge)  

Pengetahuan Faktual merupakan pengetahuan yang berisi beberapa 

informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam sebuah 

disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual ini terdiri dari dua macam yaitu 
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pengetahuan mengenai terminologi (knowledge of terminology) yang 

mencakup pengetahuan mengenai label ataupun simbol yang bersifat 

verbal maupun non verbal (knowledge of specific details and element) 

yang mencakup pengetahuan mengenai individu, waktu, ataupun informasi 

yang bersifat spesifik (Irwan, 2017). 

b. Pengetahuan Konseptual  

Pengetahuan Konseptual ialah pengetahuan yang menunjukkan 

hubungan antara beberapa komponen dasar dalam bentuk yang lebih besar 

dan semuanya berfungsi. Pengetahuan konseptual ini mencakup kerangka, 

model pemikiran, dan teori yang implisit dan eksplisit. Pengetahuan 

Konseptual memiliki 3 jenis yaitu mengenai klasifikasi dan kategori, 

pengetahuan mengenai prinsip dan generalisasi serta pengetahuan 

mengenai teori, model dan juga struktur (Irwan, 2017). 

c. Pengetahuan Prosedural  

Pengetahuan Prosedural adalah sebuah pengetahuan mengenai cara 

seseorang dalam melakuakan sesuatu, baik yang bersifat kebiasaan 

maupun merupakan hal yang baru serta berisi langkah-langkah atau proses 

tahapan yang harus dikerjakan dalam membuat suatu hal tertentu (Irwan, 

2017). 

d. Pengetahuan Metakognitif  

Pengetahuan Metakognitif merupakan pengetahuan mengenai kognisi 

secara umum yang menjelaskan mengenai dirinya sendiri. Penelitian 

mengenai metakognitif ini juga memperlihatkan bahwa seiring dengan 
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perkembangan seseorang individu, maka individu tersebut akan semakin 

sadar mengenai pikirannya dan akan semakin mengetahui kognisi, serta 

ketika individu mampu mencapai hal ini maka individu tersebut akan lebih 

baik lagi dalam belajar (Irwan, 2017). 

2. Sikap (Attitude) 

Sikap atau Attitude manusia adalah prediktor yang utama bagi perilaku 

(tindakan) dalam kehidupan sehari-hari, meskipun masih ada aspek-aspek 

yang lainnya, yakni lingkungan dan keyakinan seseorang. Sikap yang ada di 

dalam diri seseorang akan memberikan warna ataupun corak pada perilaku 

individu yang bersangkutan tersebut (Syamaun, 2019). Sikap adalah sebuah 

respon ataupun tindakan individu mengenai sebuah stimulus ataupun  sebuah 

objek. Sikap juga dapat diartikan sebagai kesiapan seseorang dalam 

melakukan sesuatu untuk melaksanakan motif tertentu. Berbeda halnya 

dengan apa yang disampaikan oleh Gerungan (2002) yang berpendapat bahwa 

sikap merupakan pendapat ataupun pendangan seseorang mengenai sebuah 

objek yang terlebih dahulu mendahului tindakannya, Jadi kesimpulannya 

sikap tidak akan mungkin terbentuk sebelum individu mendapatkan informasi 

dan melihat sebuah kejadian serta mengalami sendiri suatu objek (Irwan, 

2017). 

Seperti halnya pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai macam 

tingkatan, yaitu: 

a. Penerimaan (receiving). Artinya, individu (subjek) menginginkannya dan 

memperhatikan stimulus (objek) yang diberikan. 
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b. Menanggapi (responding). Menanggapi saat diminta melakukan atau 

menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan tanda sikap. 

c. Menghargai (valuing). Undang individu lain untuk mengerjakan suatu 

masalah atau mendiskusikannya indikasi sikap tingkat ketiga. 

d. Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggung jawab untuk semua yang 

dia pilih dengan segala risiko adalah sikap tertinggi (Irwan, 2017). 

3. Praktik atau Tindakan 

Tindakan ialah realisasi yang berasal dari pengetahuan dan perilaku  

yang diimplementasikan dalam perbuatan nyata. Tindakan dapat diartikan 

sebagai respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk konkret atau 

terbuka (Notoatmodjo, 2003). Respon atau reaksi ini diklaim sebagai sebuah 

sikap, bentuk perilaku dapat bersifat sederhana serta kompleks. Pada 

peraturan teoritis, tingkah laku dapat dibedakan atas perilaku, di mana 

perilaku diartikan menjadi suatu kesamaan potensi untuk mengadakan reaksi 

(tingkah laku). Suatu perilaku belum otomatis terwujud pada suatu tindakan 

untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu tindakan yang nyata dibutuhkan 

faktor pendukung atau suatu kondisi fasilitas yg memungkinkan (Irwan, 

2017). 

Tindakan artinya gerakan atau perbuatan yang berasal dari tubuh sesudah 

menerima rangsangan ataupun adaptasi yang berasal dari dalam ataupun dari 

luar tubuh suatu lingkungan. Secara biologis, perilaku dapat dicerminkan 

pada suatu bentuk tindakan, tetapi tak pula bisa dikatakan bahwa perilaku 
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tindakan mempunyai hubungan yang sistematis. Berikut beberapa strata 

dalam tindakan ialah sebagai berikut: 

a. Persepsi (Perception), ialah mengenal serta memiliki aneka macam objek 

sehubungan mengenai tindakan yang diambil. 

b. Respon terpimpin (Guided Response), bisa melakukan sesuatu sinkron 

dengan urutan yang sahih. 

c. Prosedur (Mechanism), jika seseorang sudah dapat melakukan sesuatu 

secara benar maka secara otomatis itu dapat menjadi sesuatu  kebiasaan. 

d. Adaptasi (Adaptation), ialah suatu praktek atau kegiatan yang telah 

berkembang dengan baik, dapat diartikan tindakan itu telah dimodifikasi 

tanpa mengurangi kebenaran sebuah tindakan. 

4. Perilaku Kesehatan 

Respons seseorang (organisme) terhadap rangsangan atau tujuan yang 

berkaitan dengan keadaan sakit dan penyakit, sistem perawatan kesehatan, 

makanan dan minuman, serta lingkungan disebut sebagai "perilaku 

kesehatan". Perilaku sehat mengacu pada tindakan yang dilakukan individu 

untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan, contoh dari perilaku kesehatan 

adalah menjaga kebersihan diri, berolahraga secara teratur, serta makan 

makanan yang seimbang. Individu yang merasa sehat, meskipun secara medis 

mungkin tidak benar-benar sehat, menunjukkan perilaku yang baik yang sehat 

ini (Irwan, 2017). 

Perilaku sehat adalah tanggapan seseorang terhadap individu-individu 

dari luar untuk mengupayakan kesehatannya. Terbentuknya perilaku sehat 
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disebabkan oleh tiga faktor lain yaitu pengetahuan seseorang hasil induksi 

manusia melalui proses belajar atau realisasi pemahaman seseorang terhadap 

suatu objek melalui penggunaan indera yang tersedia. Terbentuknya 

pengetahuan sangat terhambat oleh intensitas pemikiran dan kepedulian 

terhadap objek. Definisi lain dari pengetahuan tentang kesehatan mencakup 

segala sesuatu yang dipahami seseorang tentang cara menjaga kesehatan 

(Irwan, 2017). 

2.2 Konsep Konsumsi 

2.2.1 Pengertian Konsumsi 

Konsumsi merupakan kegiatan yang secara langsung terlibat dalam 

memperoleh, memakai, dan menghabiskan produk serta jasa dalam memenuhi 

kehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2014). Konsumsi merupakan kegiatan yang 

tidak dapat dilepaskan oleh manusia untuk dapat memenuhi kehidupannya karena 

konsumsi merupakan kebutuhan primer manusia (sandang, pangan, dan papan) 

(Ramdania, Irawati& Nurrohman ,2020). 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Mie Instan 

Terdapat beberapa  faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsi 

dalam kehidupan sehari hari adalah sebagai berikut :  

1. Faktor individual 

2. Faktor ekonomi 

3. Faktor social 

4. Faktor kebudayaan  

5. Selera 
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6. Faktor sosial ekonomi 

7. Kekayaan 

8. Keuntungan atau kerugian kapitalis 

9. Tingkat harga 

10. Tingkat bunga (wahyuni, 2014). 

2.2.3 Tujuan Perilaku Konsumsi 

Perilaku konsumsi adalah perilaku yang bertujuan untuk memenuhi berbagai 

macam kebutuhan hidup seseorang agar dapat memperoleh kemakmuran serta 

kepuasan dalam diri seseorang (Wahyuni, 2014). 

2.3 Konsep Mie Instan 

2.3.1 Pengertian Mie Instan 

Mie instan dapat diartikan sebagai sebuah produk mie yang berbentuk 

persegi yang disertai bumbu instan didalam kemasannya yang bertujuan untuk 

menambah cita rasa agar  rasanya semakin lezat. Mie instan sifatnya sangat 

praktis dan mudah untuk di masak, rasanya sangat lezat dan sangat menggoda 

sehingga mie instan sangat digemari oleh semua kalangan masyarakat (Efrizal, 

2021). Anak-anak serta remaja adalah usia yang paling banyak mengonsumsi mie 

instan karena mereka cenderung mengikuti gaya hidup modern dan serba instan 

(Na’im, Kusnandar, & Raden., 2020). 

2.3.2  Cara Mengurangi Bahaya Konsumsi Mie Instan 

Terdapat beberapa langkah untuk mengolah mie instan agar dapat 

mengurangi bahaya mie instan, Berikut ini merupakan beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mengolah Mie Instan : 
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1. Lihat petunjuk penyajian yang berada di belakang bungkus mie instan. 

2. Menambahkan beberapa bahan makanan lainnya didalam pengelolaan mie 

instan untuk menambah nilai gizi , beberapa makanan yang bisa ditambahkan 

adalah telur, sayuran-sayuran, kerupuk, sosis, daging sapi, daging ayam, 

bakso, keju, dan ikan. Menambahkan makanan lain akan membuat kebutuhan 

gizi menjadi seimbang bagi tubuh, dikarenakan mie instan terbuat dari bahan 

tepung terigu sehingga lebih banyak mengandung karbohidrat. 

3. Jangan mengonsumsi mie instan berlebihan karena mengandung zat-zat kimia 

yang berbahaya jika terus menerus dikonsumsi dan mengakibatkan kerusakan 

sel-sel jaringan otak. Kondisi ini akan menimbulkan efek penurunan transmisi 

sinyal pada otak yang memicu terjadinya penyakit-penyakit, seperti stroke 

dan kelumpuhan. 

4. Jangan menggunakan semua bumbu mie instan, untuk memperkaya cita rasa 

mie instan bisa dengan mengganti bumbu dengan garam untuk mengurangi 

kandungan MSG yang ada didalam mie instan. 

5. Dianjurkan mengonsumsi mie instan diiringi dengan olahraga rutin secara 

rutin. 

6. Air rebusan mie dibuang agar zat pengawetnya juga terbuang dan gunakan air 

baru untuk kuah. 

7. Jangan mencampurkan bumbu mie instan diatas api yang menyala 

dikarenakan di dalam bumbu mie instan terdapat MSG (monosodium 

glutamat) jika dimasak diatas suhu 120   akan berpotensi menjadi 

karsinogen yang dapat menyebabkan terjadinya kanker.  
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8. Jangan tambahkan nasi dalam mengonsumsi mie instan, dikarenakan mie 

instan dan nasi sama-sama mengandung karbohidrat sehingga jika 

mengonsumsi keduanya maka akan terlalu banyak karbohidrat yang kita 

konsumsi dapat berdampak buruk pada kesehatan, dimana di dalam 1 porsi 

mie instan  mengandung 400 kalori dan jika ditambahkan dengan nasi akan 

menjadi 600-700 kalori, hal tersebut dapat memicu diabetes, karena kadar 

gula meningkat tajam (Efrizal, 2021). 

2.3.2 Kelebihan dan Bahaya Mie Instan 

Mie Instan memiliki banyak kelebihan diantaranya bersifat praktis, cepat 

saji, mudah dihidangkan, rasanya yang lezat dan sangat familiar, memiliki banyak 

pilihan rasa, dan harga yang terjangkau sehingga menjadi makanan yang sangat 

digemari semua kalangan terutama pada pelajar dan mahasiswa yang tinggal jauh 

dari keluarganya (Efrizal, 2021). Selain memiliki banyak kelebihan, dampak 

buruk mie instan bagi kesehatan juga tak kalah banyaknya terutama jika 

dikonsumsi secara terus menerus dapat menyebabkan menumpuknya zat zat kimia 

yang berbahaya didalam tubuh dan mengakibatkan rusaknya sel sel jaringan 

didalam otak yang dapat mengakibatkan efek penurunan transmisi sinyal pada 

otak yang dapat memicu terjadinya berbagai penyakit (Efrizal, 2021). Beberapa 

penyakit lain yang dapat timbul karena mengonsumsi mie instan berlebih yaitu  

stroke dan kelumpuhan serta menyebabkan kelainan pada organ tubuh, termasuk 

sistem reproduksi yang dapat menyebabkan infertilitas, dan timbulnya gejala 

Chinese Restaurant Syndrome (CRS) yang menimbulkan gejala seperti rasa panas 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  19 
 

di dada dan bagian belakang leher dan lengan bawah, sakit kepala, mual, jantung 

berdebar-debar, sesak napas, dan sering mengantuk (Efrizal, 2021).  

 Mengonsumsi mie instan setiap hari juga dapat menyebabkan adanya maag, 

konstipasi, cephalgia, diare, kembung, gatal kemerahan, sakit perut dan mual. Mie 

instan juga merupakan salah faktor yang dapat menyebabkan peningkatan berat 

badan atau bahkan sampai obesitas. Hal ini disebabkan oleh kemasan mie instan 

sedang dengan berat 80 gram mengandung energi sejumlah 400 kkal, yaitu 

berjumlah sekitar 20% dari total kebutuhan energi harian (2.000 kkal). Energi 

yang disumbangkan minyak berjumlah sekitar 170-200 kkal. Kandungan kalori 

mie instan mencapai lebih dari tiga kali lipat nasi (Regency, 2022). 

2.4 Konsep Indeks Masa Tubuh 

2.4.1 Pengertian Indeks Masa Tubuh 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah nilai yang didapatkan dari perhitungan 

hasil bagi antara berat badan (BB) dalam kilogram dengan kuadrat dari tinggi 

badan (TB) dalam meter. Indeks Massa Tubuh adalah sebuah cara yang bertujuan 

untuk  mengetahui rentang  berat  badan  ideal  serta memperkirakan seberapa  

besar   risiko   gangguan kesehatan pada seseorang. Metode pengukuran ini 

digunakan untuk menentukan berat badan yang sehat berdasarkan berat dan tinggi 

badan. Angka   IMT atau dalam bahasa inggris disebut Body Mass Index (BMI) 

dijadikan cara  untuk  menunjukkan  kategori  berat badan  seseorang  apakah  

sudah  proporsional atau belum. Melalui IMT ini,diharapkan seseorang akan lebih 

mengetahui apakah   berat   badannya   termasuk   kategori berat badan normal,   

kelebihan,   atau   justru   kekurangan. Indeks  massa  tubuh  didapat  dengan  
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membagi berat  badan  seseorang  dalam  satuan  kilogram dengan tinggi mereka 

dalam meter kuadrat (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi., 2020). 

Indeks Massa Tubuh merupakan sebuah pengukuran berat badan yang di 

selaraskan dengan pengukuran tinggi badan, kemudian dihitung dengan cara berat 

badan dalam kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m2). 

Meskipun IMT sering diartikan sebagai indikator kegemukan tubuh, namun 

pengukuran IMT ini adalah ukuran pengganti lemak tubuh karena mengukur 

kelebihan berat badan daripada kelebihan lemak (Arini, 2011). Indeks Massa 

Tubuh (IMT) menurut WHO adalah sebuah parameter untuk melakukan 

perbandingan berat badan dengan tinggi badan seseorang. Cara untuk mengukur 

indeks masa tubuh adalah dengan cara mengukur berat badan  dan tinggi badan 

untuk mendapatkan nilai IMT (Situmorang, 2017). Indeks Masa tubuh 

dikategorikan menjadi empat bagian yaitu kekurangan berat badan (underweight), 

berat badan normal, berat badan berlebih (overweight), dan obesitas (obese) 

(Mahfud et al., 2020). 

2.4.2 Komponen Indeks Masa Tubuh 

1. Tinggi Badan 

Cara pegukuran tinggi badan yaitu dengan menganjurkan agar berdiri 

tegak lurus, tidak memakai alas kaki, kedua tangan dirapatkan kebadan, 

punggung dan bokong menempel pada dinding dan pandangan diarahkan ke 

depan. Kedua lengan relaks di samping badan. Bagian pengukur yang dapat 

bergerak disejajarkan dengan bagian teratas kepala (vertex) (Wijaya, 

Muliarta & Permana., 2020). 
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2. Berat Badan 

Ketika ingin melakukan pengukuran berat badan sangat sarankan agar 

dilakukan pada waktu pagi hari setelah bangun tidur dan dianjurkan 

melakukannya sebelum sarapan pagi, karena  setelah bangun pagi dianggap 

merupakan waktu yang pas karena  sudah melewati pengosongan lambung 

yang cukup lama yaitu sekitar 10-12 jam. Timbangan berat badan perlu 

dikalibrasi pada angka nol sebagai permulaan dan memiliki ketelitian 0,1 

kg. Pengukuran Berat badan dapat digunakan sebagai ukuran yang reliable 

dengan menggabungkan dan membandingkannya dengan indikator lainnya 

seperti pengukuran tinggi badan, dimensi kerangka tubuh, proporsi lemak, 

otot, bentuk tulang dan komponen berat patologis (seperti edema dan 

splenomegali). Berat badan ideal individu dewasa dapat diperoleh 

menggunakan formula Lorentz:  

BBI laki-laki = (TBcm- 100) – ((TBcm−150 )/4), 

BBI perempuan= (TBcm- 100) – ((TBcm−150 )/2) (Wijaya, Muliarta, & 

Permana., 2020). 

2.4.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi IMT 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi IMT. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi Indeks Masa Tubuh diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Usia/ Umur 

 Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi IMT 

seseorang karena nilai prevalensi penderita obesitas akan meningkat secara 
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terus menerus  dimulai dari usia 20-60 tahun, lalu kemudian setelah 

seseorang telah mencapai usia 60 tahun angka obesitas mulai menurun. 

2. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi IMT seseorang. Jenis kelamin dianggap mampu 

mempengaruhi IMT seseorang dikarenakan banyaknya peneliti yang 

mempublikasikan hasil penelitian dengan hasil bahwa jenis kelamin laki-

laki lebih banyak mengalami overweight daripada perempuan dikarenakan 

distribusi lemak tubuh yang berbeda pada pria dan wanita dimana lemak 

tubuh pada pria cenderung mengalami obesitas visceral dibandingkan 

dengan wanita. 

3. Genetik 

Menurut beberapa peneliti faktor genetik merupakan salah satu faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap IMT seseorang, hal ini dapat dibuktikan 

banyaknya penelitian yang menjelaskan bahwa gen individu orang tua yang 

mengalami obesitas ataupun peningkatan berat badan maka menghasilkan 

keturunan/ anak yang memiliki kemungkinan besar menderita obesitas. 

4. Pola Makan 

Pola makan juga dapat mempengaruhi IMT karena makanan siap saji/ 

instan juga berperan terhadap obesitas hal ini dibuktikan dengan banyak 

sekali keluarga yang mengonsumsi makanan instan yang mengandung tinggi 

lemak dan tinggi gula. Alasan lainnya yang mampu meningkatkan kejadian 
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obesitas adalah peningkatan porsi makan, semakin besar porsi makan 

seseorang maka akan menyebabkan indeks masa tubuh meningkat pula. 

5. Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik keluarga yang semakin menurun dapat menyebabkan 

kenaikan IMT  salah satu contohnya adalah dengan pengalihan buruh 

manual dengan mesin dan peningkatan penggunaan alat bantu rumah 

tangga, transportasi dan rekreasi (Utami & Setyarini, 2017). 

2.4.4 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh 

Klasifikasi IMT yang dipakai Penelitian Ini Berdasarkan Klasifikasi IMT 

dari Depkes RI 2013 (Nugroho, Kinasih, & Mesakh, 2018). 

Tabel 2.1 Klasifikasi Indeks Masa Tubuh Depkes RI 2013. 

Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT)  

(kg/ m2) 

Kurus IMT < 18,5 

Normal IMT ≥ 18,5 - < 24,9 

Berat badan lebih IMT ≥ 25,0 - < 27 

Obesitas IMT ≥ 27 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1    Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah lanjutan dari kerangka teori yang berisi variabel 

yang diteliti maupun variabel yang tidak diteliti  untuk mengetahui hubungan 

antara berbagai variabel yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagai 

teori yang ada lalu selanjutnya menyusun teorinya sendiri yang akan 

dipergunakan sebagai landasan untuk penelitiannya (Anggreni, 2022). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui  Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022. 

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian Hubungan Antara Perilaku Konsumsi 

Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa 

Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023. 

  Variabel Bebas   Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

Keterangan 

   = Diteliti 

   = Garis Penghubung 

 

 

Perilaku 

Konsumsi Mie 

Instan 

a. Pengetahuan 

b. Sikap 

c. Tindakan 

Indeks Masa Tubuh 

a. Kurus  

b. Normal 

c. Berat Badan Lebih 

d. Obesitas 
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3.2    Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan yang memperkirakan apakah sebuah 

variabel berhubungan dengan variabel lainnya dan dapat diuji melalui penelitian, 

Hipotesis biasanya digunakan dalam penelitian dengan desain eksperimental dan 

kuasi eksperimental serta penelitian survei (Leavy, 2023). Hipotesis Induktif dapat 

disimpulkan dari sebuah pengalaman klinis, yaitu dengan cara mengamati pola 

atau asosiasi tertentu diantara fenomena dan kemudian membuat prediksi 

berdasarkan pengamatan tersebut, dengan kata lain hipotesis induktif dimulai 

dengan pengamatan khusus bergerak menuju generalisasi sedangkan  Hipotesis 

deduktif adalah sebuah hipotesis memiliki teori sebagai titik awal yang 

menyimpulkan bahwa jika hipotesis didukung maka teori tersebut dapat diperkuat. 

(F.Polit & Beck, 2018) 

Pada penguji hipotesis dijumpai dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol (H0) 

dan hipotesis alternatif (Ha/H1). Hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya 

hubungan atau perbedaan antara dua fenomena yang diteliti sebaliknya hipotesis 

alternatif adalah adanya perbedaan atau adanya hubungan antara dua fenomena 

yang diteliti (variabel bebas dan variabel terikat). Hipotesis yang didapat dalam 

penelitian ini adalah:  

Ho : Tidak ada Hubungan Perilaku Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Massa 

Tubuh pada Pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1    Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan sesuatu yang memungkinkan pengontrolan 

maksimal beberapa faktor yang dapat memengaruhi akurasi suatu hasil. Jenis 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

dimana penelitian ini memakai data-data angka (numerik) dan diolah dengan  

metode statistika. Penelitian ini menggunakan Desain Deskriptif Korelatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku konsumsi mi instan dengan 

indeks masa tubuh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2023. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan cross 

sectional dimana peneliti bertugas untuk mengobservasi dan melakukan 

pengukuran variabel yaitu perilaku konsumsi mi instan dan indeks masa tubuh 

sebanyak satu kali. Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan tindak lanjut 

terkait kegiatan pengukuran yang telah dilakukan oleh peneliti (Ridwan; 

Bangsawan, 2021). 

4.2    Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi adalah kelompok individu yang memiliki ciri yang sama dan hidup 

di tempat tinggal yang berdekatan, misalnya ketika seorang peneliti tertarik untuk 

meneliti kualitas yang menarik beberapa mahasiswa dalam aktivitas sosial, maka 

populasinya adalah kelompok mahasiswa yang ikut terlibat dalam aktivitas sosial 

(Leavy, 2023). Populasi tidak hanya terbatas pada manusia saja, akan tetapi 

populasi juga dapat terdiri dari  semua catatan rumah sakit di rumah sakit, sampel 
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darah laboratorium, apapun unitnya populasi merupakan kumpulan dari elemen 

yang menarik dan menjadi perhatian dari seorang peneliti (F.Polit & Beck, 2018). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan angkatan 2019-2022 dengan jumlah 373 

mahasiswa dengan jumlah setiap angkatan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Data jumlah mahasiswa S1 Keperawatan Tahun 2019-2022  

No Angkatan Jumlah 

1 2019 81 

2 2020 96 

3 2021 96 

4 2022 100 

Jumlah 373 

 

 4.2.2 Sampel 

Sebuah sampel merupakan bagian dari populasi elemen, yang merupakan 

unit paling dasar tentang data yang dikumpulkan. Dalam penelitian keperawatan, 

elemen yang paling sering adalah manusia (F.Polit & Beck, 2018).  Sampel ialah 

jumlah kasus individual yang pada akhirnya diambil oleh peneliti yang 

menghasilkan sebuah data. Didalam pengambilan sampel seorang peneliti harus 

memilih sejumlah kasus individual yang berasal dari populasi yang lebih besar 

dengan cara menentukan unsur-unsur dalam penelitian (Leavy, 2023). 

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  

Purposive Sampling dimana teknik ini adalah salah satu teknik sampling non 

random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian dengan mengambil subyek 
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dari setiap angkatan ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek pada setiap 

Angkatan. 

Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

n = 
 

      
  

n = 
   

              
 

    
n

 =    

               
 

n= 
   

         

 

n= 
   

       

 

n= 193,014 

n= 193 

Keterangan: 

n : Besar sampel 

N : Besar populasi 

d : Tingkat kepercayaan yang diinginkan (0,05) 

Adapun sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa S1 Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak 193 mahasiswa dengan jumlah setiap 

angkatan sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Jumlah Sampel Penelitian Setiap Angkatan 

Angkatan Jumlah Besar Sampel 

2019 81 81/373    =42 

2020 96 96/373    =50 

2021 96 96/373    =50 

2022 100 100/373    =51 

TOTAL 373 193 
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Kriteria inklusi terdiri atas data karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu 

subjek supaya subjek tersebut layak untuk dimasukan kedalam studi. Adapun 

kriteria Inklusi dan Eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kriteria Inklusi 

a. Mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan 

status aktif dari angkatan 2019- 2022. 

b. Mengonsumsi mie instan dalam 6 bulan terakhir. 

2. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi merupakan kriteria yang menyingkirkan subjek dari 

kelayakan untuk ikut berpartisipasi dalam suatu studi. Pada penelitian ini 

kriteria eksklusi adalah tidak ada mahasiswa yang cuti mapun drop out pada 

saat penelitian berlangsung. 

4.3 Variabel penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel dapat berpatokan pada ciri-ciri individu ataupun organisasi yang bisa 

diukur serta diamati, individu yang diamati biasanya bervariasi antara orang 

ataupun organisasi yang diteliti (Creswell, 2018). Variabel dalam penelitian 

merupakan ciri-ciri individu yang memiliki variasi antara satu individu dengan 

individu yang lain (Ridwan; Bangsawan, 2021). Variabel di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (bebas)  

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi. Variabel 

independen sering digambarkan sebagai variabel yang dimanipulasi 
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(Creswell, 2018). Variabel independen pada penelitian ini adalah perilaku 

konsumsi mie instan. 

2. Variabel Dependen (terikat)  

Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung pada variabel 

independen, variabel dependen adalah hasil dari pengaruh variabel 

independent (Creswell, 2018). Adapun variabel dependen pada penelitian 

berikut ini adalah indeks masa tubuh. 

4.3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah konsep-konsep yang berupa kerangka 

yang menjadi perkataan untuk menggambarkan perilaku ataupun gejala yang 

diamati peneliti dan sudah pasti dapat diuji kebenarannya (Oscar & Sumirah, 

2019). 
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Tabel 4.4 Defenisi Operasional Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Variab

el 

Defenisi Indikator Alat  

Ukur   

Skala Skor 

Perilaku 

konsum

si  mi 

instan 

Perilaku 

konsumsi 

mie instan 

merupakan 

kegiatan 

yang secara 

langsung 

terlibat 

dalam 

menghabisk

an produk 

mie instan. 

a. Pengetahu

an 

b. Sikap 

c. Tindakan 

 

Kuesioner  

 

 

 Ordin

al 

a. Baik 

15-21 

b. Cukup  

8 -14 

c. Kurang 

0-7 

 

Indeks 

Masa 

Tubuh 

Indeks 

massa tubuh 

merupakan 

sebuah 

pengukuran 

berat badan 

yang di 

selaraskan 

dengan 

pengukuran 

tinggi 

badan, 

kemudian di 

hitung 

dengan cara 

berat badan 

dalam 

kilogram 

dibagi 

dengan 

kuadrat 

tinggi badan 

dalam meter 

(kg/m2). 

a.Tinggi 

Badan 

b.Berat 

Badan 

a.Lembar  

Observasi 

b.Timbangan 

Berat 

Badan  

c.Mikrotoa 

d.Kalkulator 

IMT 

Ordinal Diklasifika

sikan 

berdasarka

n 

klasifikasi 

IMT 

(Depkes 

RI) yang 

terdiri dari:  

a. Kurus 

(<18,5) 

b. Normal 

(≥18,5 

<24,9) 

c. Berat 

badan 

lebih 

(≥25,0-

<27,0) 

d. Obesitas 

(≥27,0) 

4.4 Instrumen Penelitian 

Dalam bahasa indonesia instrumen dapat diartikan sebagai sebuah alat, 

Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang 
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diperuntukkan dan diatur oleh seseorang peneliti berdasarkan teori atau konsep 

dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk mengumpulkan data sebuah 

penelitian (Adib, 2017). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner mengenai perilaku konsumsi mie instan, timbangan berat badan digital 

dengan merk GEA, sebuah pengukur tinggi badan mikrotoa, kalkulator IMT 

untuk menghitung Indeks Masa Tubuh serta lembar dokumentasi. Peneliti 

menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti terdahulu dan telah dilakukan 

uji valid oleh peneliti sebelumnya yaitu Puspitasari, (2018).  

4.4.1 Kuesioner 

Dalam penelitian ini kuesioner yang dipakai mengenai perilaku konsumsi 

mie instan berupa pengetahuan, sikap, serta tindakan mahasiswa mengenai 

konsumsi mie instan. Kuesioner perilaku konsumsi mie instan ini diperoleh dari 

peneliti sebelumnya yaitu oleh peneliti Puspitasari pada tahun 2018. Nilai skor 

dari setiap pertanyaan dalam kuesioner perilaku konsumsi mie instan ini, jika 

pertanyaan positif diberi jawaban  benar/setuju/ya diberikan skor 1 lalu jika 

jawaban salah/tidak setuju/tidak berikan skor 0. Kemudian untuk jenis 

pertanyaan negatif bila jawabannya benar/setuju/ya diberikan skor 0 lalu jika 

jawabannya salah/tidak setuju/tidak diberikan skor 1. Pertanyaan dengan nilai 

positif yaitu 1, 2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 20 dan pertanyaan negatif yaitu nomor 3, 

5, 8, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21. Jawaban dalam penelitian ini dikategorikan 

menjadi tiga bagian, yang terdiri dari baik, cukup, dan kurang. Interpretasi hasil 

dalam kuesioner ini, yaitu kurang jika total jawaban benar/setuju/ya untuk 
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pertanyaan positif ditambah dengan total jawaban salah/tidak setuju/tidak untuk 

pertanyaan negatif. 

4.4.2 Lembar Dokumenasi 

Lembar dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mencatat hasil 

pengukuran berat badan serta tinggi badan responden yang akan diolah untuk 

menentukan indeks masa tubuh responden penelitian. 

4.5 Lokasi dan Waktu penelitian 

4.5.1 Lokasi  

Penelitian ini di laksanakan di lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan 

yang berada di Jl. Bunga terompet 118 Kelurahan Sempakata Medan Selayang, 

dimana peneliti memilih lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan dikarenakan 

peneliti bertempat tinggal di sekitar lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan 

sehingga peneliti cukup mengetahui perilaku konsumsi mie instan mahasiswa di 

tempat yang menjadi tujuan penelitian serta lokasi penelitian ini sudah cukup 

memenuhi kriteria untuk dilakukan pengambilan sampel. 

4.5.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2023. 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini metode pengambilan yang digunakan oleh peneliti  

adalah menggunakan data primer, dimana data primer adalah data yang 

diperoleh oleh seorang peneliti secara langsung dari sumber yang diamati dan 

dicatat untuk pertama kalinya. Metode pengambilan data primer dalam 
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penelitian ini berasal dari hasil wawancara secara langsung, survei awal, serta 

pembagian kuesioner terhadap responden (Teri & Indra, 2021). 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari peneliti 

mengumpulkan data lalu peneliti meminta surat izin tertulis dari STIKes Santa 

Elisabeth Medan untuk melakukan penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Kemudian peneliti meminta izin kepada ketua program studi Ners untuk 

melakukan pengumpulan data di STIKes Santa Elisabeth Medan. Selanjutnya 

peneliti akan membagi kuesioner kepada responden yaitu mahasiswa STIKes S1 

Keperawatan yang mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. Sebelum 

responden mengisi kuesioner, responden diminta kesediannya untuk mengisi 

informed consent yang menyatakan bahwa bersedia menjadi responden 

penelitian. Setelah responden bersedia, maka peneliti akan menjelaskan 

mengenai tujuan dan manfaat peneliti serta cara pengisian kuesioner. Saat 

pengisian kuesioner peneliti mendampingi responden, agar apabila ada 

pertanyaan tidak jelas peneliti dapat menjelaskan kepada responden. Kemudian 

peneliti mengumpulkan kuesioner kembali. Dalam pengumpulan data peneliti 

memberi waktu kepada responden untuk mengisi kuesioner selama 5 menit 

untuk mencegah perubahan jawaban dari responden, Setelah semuanya dijawab 

peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban responden dan mengucapkan 

terimakasih atas kesediaannya menjadi responden. Untuk observasi IMT peneliti 

mengukur berat badan dan tinggi badan responden kemudian menghitungnya 

menggunakan rumus IMT (Teri & Indra, 2021). 
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4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Kata validitas merupakan kata yang bersal dari kata validity yang 

memiliki arti keabsahan ataupun kebenaran. Validitas juga memiliki arti 

bahwa sebuah alat ukur tepat dan cermat dalam melakukan sebuah 

pengukuran (F.Polit & Beck, 2018). Validitas adalah sebuah indeks yang 

memperlihatkan alat ukur sebuah penelitian benar benar menunjukkan hasil 

pengukuran yang sesuai dengan apa yang ingin diteliti (Sugiono, 2020). 

Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan uji validitas lagi dikarenakan 

kuesioner diperoleh dari penelitian sebelumnya dan sudah dilakukan uji 

validitas dan sudah memiliki nilai yang sudah baku. Menurut 

Pusitasari,2018 kuesioner ini sudah valid karena dalam uji validnya 

mendapatkan hasil r hitung > r table dengan ketepatan table menggunakan 

30 responden yaitu 0,3061. r hitung didapatkan dengan rentang 0,668-0,906. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Realibilitas merupakan indeks yang memperlihatkkan sejauh mana 

sebuah alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran akan tetap konsisten 

menunjukkan hasil yang sama bilamana dilakukan dua atau lebih gejala 

yang sama dan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur akan dikatakan 

reliabel dapat menghasilkan hasil yang sama walaupun dilakukan 

pengukuran berulangkali pada waktu yang berbeda kepada responden yang 

sama (F.Polit & Beck, 2017).  
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Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner dapat diandalkan dan 

menghasilkan hasil yang konsisten. Reliabilitas interitem ditujukan untuk 

mengukur sebuah variabel menggunakan pertanyaan/indikator (Leavy, 

2023). Pada penelitian ini peneliti juga tidak melakukan uji realibilitas 

dikarenakan kuesioner diambil dari penelitian sebelumnya dan sudah 

dilakukan uji realibilitasnya yang dikutip dari penelitian puspitasari,2018. 

Hasil dari uji reliabilitas didapatkan yaitu nilai alpha sebesar 0,955. 

Kuesioner ini dapat dikatakan reliabel karena hasil Alpha Crounbach > 

konstanta 0,6. 
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4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie 

Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program 

Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

4.8 Pengolaan Data  

Pengolahan data merupakan mengubah data mentah menjadi data yang lebih 

bermakna (Adiputra et al., 2021). Pengolahan data dapat diartikan sebagai cara 

untuk menyederhanakan data kebentuk yang lebih mudah dibaca yang bertujuan 

Pengajuan judul 
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Pengambilan data awal 

 

Konsul Proposal 

 

Indormend Consent 
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Pengumpulan data 
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untuk mendapatkan sebuah kesimpulan (Anggreni, 2022). Berikut langkah-

langkah pengolahan data antara lain : 

4.8.1 Editing 

Editing adalah proses saat peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan 

lembar jawaban dari responden di dalam kuesioner yang telah diperoleh yang 

bertujuan supaya data yang dimaksud dapat diolah secara tepat dan benar. 

4.8.2 Coding  

Coding adalah langkah saat seseorang peneliti merubah jawaban yang telah 

didapatkan dari responden dan merubahnya menjadi bentuk angka/nomor urut 

agar lebih mudah diidentifikasi. 

4.8.3 Data entry 

 Data entry adalah proses ketika seseorang peneliti memasukkan data 

kedalam komputer berupa angka yang telah di tetapkan dalam kuesioner. 

4.8.4 Scoring  

 Skoring adalah langkah ketika seseorang peneliti menghitung skor yang 

telah diperoleh dari setiap jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan 

penelitian. 

4.9    Analisa Data 

Analisis data adalah penelaahan, penjabaran, dan pemecahan data yang 

didapatkan di dalam sebuah penelitian. Dapat disimpulkan analisis data bertujuan 

untuk mengolah data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan 

serta menguji secara statistik kebenaran hipotesis yang telah diterapkan (Adiputra 
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et al., 2021). Analisis Data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut : 

4.9.1 Analisis Univariat  

Pada penelitian ini menggunakan analisa univariat yaitu data perilaku 

konsumsi mi instan dan serta indeks masa tubuh. Data-data tersebut diolah 

dalam bentuk presentase dan tabel distribusi frekuensi menggunakan komputer, 

sehingga akan didapat gambaran data perilaku konsumsi mi instan dan serta 

penggolongan indeks masa tubuh responden dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi yang disertai dengan presentasinya. Analisa univariat merupakan 

analisa terhadap satu variabel untuk mengetahui besar frekuensi masing-masing 

kategori dari variabel independen yang beresiko dan variabel dependen yang 

beresiko serta untuk mengetahui adanya homogenitas. 

3.9.2 Analisis Bivariat  

Analisa bivariat merupakan analisa yang dapat dilakukan terhadap dua 

variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Penelitian ini menggunakan 

uji korelasi rank spearman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

atau korelasi antar dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (perilaku 

konsumsi mi instan) dan variabel terikat (indeks masa tubuh). Akan tetapi, jika 

data pasangan pengamatan banyak mengandung angka sama atau ada situasi 

dimana data pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi, maka 

penggunaan koefisien korelasi Spearman-rho akan kurang efektif. Dengan 

demikian untuk data pasangan pengamatan yang keduanya bertipe ordinal dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi, koefisien korelasi yang dapat 
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digunakan adalah koefisien korelasi Gamma (G) (Vusvitasari Nugroho, & 

Akbar., 2016). 

1. Syarat penggunaan uji korelasi rank spearman adalah sebagai berikut: 

a. Digunakan untuk data diskrit dan kontinu namun untuk statistik 

nonparametric (Tidak memerlukan asumsi normalitas dan linearitas).  

b. Data tidak berdistribusi normal atau data diukur dalam bentuk ranking. 

c. Korelasi Rank Spearman cocok juga digunakan untuk data dengan 

sampel kecil. 

d. Korelasi Rank Spearman menghitung korelasi dengan menghitung 

ranking data terlebih dahulu. Artinya korelasi dihitung berdasarkan orde 

data (Santoso, 2019). 

2. Rumus Rank Spearman 

Adapun rumus dalam mencari korelasi rank spearman bisa dijabarkan 

sebagai berikut: 

Rho =1 - 
     

       
 

Keterangan: 

Rho : Koefisien Korelasi Rank Spearman 

    :Rangking yang dikuadratkan 

   :Banyaknya data ( Sampel ) 

Ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dilihat dengan membandingkan p value dengan tingkat 

kesalahan alpha sebesar 0,05.  
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3. Penafsiran Analisis Korelasi 

Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi serta analisis 

bagi koefisien korelasi: 

a.  Dasar Pengambilan Keputusan: 

1) Jika nilai Signifikansi < 0,05= maka Berkorelasi 

2) Jika nilai Signifikansi > 0,05= maka Tidak Berkorelasi 

b. Pedoman Kekuatan Hubungan (Korrelation Coefficient) 

1) 0.00 - 0,199  = Sangat Lemah 

2) 0,20 - 0,3999  = Lemah 

3) 0,40 - 0,5999  = Sedang 

4) 0,60 - 0,799  = Kuat 

5) 0,80 - 1,000  = Sangat kuat  

c. Kriteria Arah Hubungan 

1) Arah korelasi dilihat pada angka correlation cofficient. 

2) Nilai correlation coefficoent bernilai positif, maka hubungan kedua 

variabel searah, Misalnya makin tinggi nilai x maka makin tinggi 

pula nilai y. 

3) Nilai correlation coefficoent bernilai negatif, maka hubungan kedua 

variabel tidak searah, Misalnya makin tinggi nilai x maka nilai y 

semakin rendah (Santoso, 2019). 

4.10 Etika Penelitian 

Terdapat tiga prinsip dalam standar perilaku etis dalam melakukan sebuah 

penelitian di Amerika Serikat yang terdiri dari beneficence, respect for human 
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dignity, and justice (F.Polit & Beck, 2018). Dimana tiga prinsip dasar etis itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Beneficence 

Beneficence membebankan tugas dan mengharuskan seorang peneliti 

untuk dapat meminimalkan kerugian dan memaksimalkan manfaat 

penelitian bagi peserta maupun orang lain. Penelitian ini diharapkan mampu 

membawa dampak positif dan manfaat bagi masyarakat terkhusus pada 

responden yaitu mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan untuk lebih 

menjaga gaya hidup nya menjadi lebih sehat. Prinsip ini mencakup banyak 

aspek, yaitu sebagai berikut: 

a. The Right to Freedom from Harm and Discomfort 

Peneliti memiliki kewajiban untuk menghindari, mencegah, atau 

meminimalkan kerugian (non maleficence) dalam penelitian dengan 

manusia. Peserta tidak boleh terkena risiko bahaya atau ketidaknyamanan 

yang tidak perlu, dan partisipasi mereka harus penting untuk mencapai 

tujuan penting masyarakat yang tidak dapat diwujudkan dengan cara lain. 

Pada penelitian ini peneliti tidak akan mengarahkan responden untuk 

mengonsumsi mie instan sehingga sebisa mungkin tidak berdampak 

merugikan bagi para responden penelitian ini, namun dalam penelitian ini 

peneliti akan mengarahkan responden agar mengurangi frekuensi konsumsi 

mie instan (F.Polit & Beck, 2018). 
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b. The Right to Protection from Exploitation 

The right to protection from exploitation merupakan tindakan melindungi 

dari eksploitasi, Tugas peneliti adalah memastikan bahwa informasi yang 

diberikan oleh responden tidak untuk di pergunakan untuk melawan mereka. 

Pada penelitian ini peneliti memiliki kewajiban melindungi segala informasi 

yang diberikan oleh responden baik dalam pengisian kuesioner, pengukuran 

tinggi dan berat badan maupun dalam wawancara dan hanya memergunakan 

informasi tersebut untuk kepentingan penelitian saja (F.Polit & Beck, 2018). 

2. Respect for Human Dignity 

Respect for human dignity merupakan menghormati martabat manusia, 

prinsip ini mencakup hak untuk menentukan nasib sendiri dan hak untuk 

pengungkapan penuh. Pada penelitian ini seseorang memiliki hak untuk 

menerima ataupun menolak menjadi seorang responden (F.Polit & Beck, 

2018). 

a. The Right to Self-Determination 

Pada penelitian ini seseorang berhak untuk memilih menolak menjadi 

responden penelitian, ketika seseorang sudah memutuskan untuk tidak 

menjadi responden maka ia tidak akan mendapatkan ancaman atau 

perlakuan negatif dari peneliti (F.Polit & Beck, 2018). 

b. The Right to Full Disclosure 

Hak orang untuk membuat keputusan yang sukarela tentang partisipasi 

studi membutuhkan pengungkapan penuh. Pengungkapan penuh berarti 

bahwa peneliti telah menjelaskan penelitian secara lengkap, hak orang untuk 
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menolak partisipasi, tanggung jawab peneliti, dan kemungkinan risiko dan 

manfaat (F.Polit & Beck, 2018).  

3. Justice 

Prinsip luas ketiga yaitu menyangkut keadilan, yang termasuk hak 

peserta atas perlakuan yang adil dan hak privasi mereka (F.Polit & Beck, 

2018).  

a. The Right to Fair Treatment 

Pemilihan peserta harus didasarkan pada persyaratan studi dan bukan 

pada kerentanan kelompok. Pada penelitian ini peneliti sudah menetapkan 

kriteria seseorang responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang 

sedang aktif berkuliah, tidak dalam keadaan cuti dan mengonsumsi mie 

instan 6 bulan terakhir, sehingga responden dipilih berdasarkan kriteria 

tersebut dan semua orang yang memenuhi kriteria tersebut bisa menjadi 

responden (F.Polit & Beck, 2018). 

b. The Right to Privacy 

Penelitian ini berhubungan dengan manusia yang melibatkan kehidupan 

pribadi seseorang. Peneliti harus memastikan bahwa penelitian mereka tidak 

lebih mengganggu daripada yang seharusnya dan bahwa peserta privasi 

terjaga. Peserta memiliki hak untuk berharap bahwa data mereka akan 

disimpan kepercayaan diri yang paling ketat (F.Polit & Beck, 2018). 

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dengan No. 037/KEPK-

SE/PE-DT/III/2023. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

STIKes Santa Elisabeth Medan merupakan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

yang berlokasi di jalan Bunga Terompet No.118 kelurahan Sempakata Kecamatan 

Medan Selayang Medan. Institusi ini merupakan salah satu contoh karya 

pelayanan di dalam pendidikan yang didirikan oleh FSE (Kongregasi Fransiskanes 

Santa Elisabeth) yang mulai dibangun pada tahun 1931. Adapun motto dari 

STIKes Santa Elisabeth Medan ini yaitu “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku 

(Matius 25:26)”. STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki Misi untuk menjadi 

pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan 

berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran 

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027. 

Adapun Misi dari STIKes Santa Elisabeth Medan yaitu: 

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidang 

kegawatdaruratan,  

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu kesehatan, 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu Kesehatan untuk kepentingan masyarakat,  

4. Mengembangkan prinsip good governance,  

5. Mengembangkan kerja sama ditingkat Nasional dan ASEAN yang terkait 

bidang kesehatan,  
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6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan 

Daya Kasih Kristus. 

Visi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah “Menjadi 

program studi Ners yang unggul dalam penanganan kegawatdaruratan  

berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran 

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027”. 

Misi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dalam penanganan 

kegawatdaruratan klinis dan komunitas. 

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam 

pengembangan ilmu keperawatan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

perkembangan ilmu keperawatan untuk kepentingan masyarakat. 

4. Mengembangkan kerja sama di tingkat nasional dan ASEAN yang terkait 

bidang keperawatan. 

5. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan 

Daya Kasih Kristus. 

STIKes Santa Elisabeth Medan ini memiliki beberapa Program Studi yaitu 

D3 Keperawatan,S1 Keperawatan, D3 Kebidanan, Profesi Ners, Sarjana Terapan 

TLM, Sarjana Terapan MIK, Sarjana Gizi.  
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5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian hubungan perilaku konsumsi mie instan dengan indeks 

masa tubuh mahasiswa. Penelitian ini dimulai pada akhir bulan maret sampai 

dengan pertengahan bulan april tahun 2023. Program Studi yang dipilih menjadi 

responden penelitian dalam penelitian ini adalah Program Studi S1 Keperawatan 

dengan kriteria inklusi mahasiswa yang sedang aktif berkuliah di STIKes Santa 

Elisabeth Medan dan Mahasiswa yang mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. 

Data yang sudah diperoleh dari kuesioner penelitian kemudian dilakukan tahap 

editing dengan memeriksa apakah kuesioner telah diisi dengan baik sesuai dengan 

petunjuk pengisian kuesioner, setelah itu dilakukan pengolaan data dengan 

memberikan kode ataupun angka tertentu pada jawaban kuesioner untuk 

mempermudah peneliti melakukan tabulasi data, Setelah dilakukan pengkodingan 

kemudian dilakukan tabulasi dengan cara menghitung dan menyusun data dari 

hasil kode yang diperoleh dan dimasukkan ke dalam program computer dengan 

aplikasi IBM pengelolaan data dengan menggunakan komputerisasi pada aplikasi 

IMB SPSS 26 Statistic for Windows. 

Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 193 orang mahasiswa 

yang mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. 
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5.2.1 Distribusi Karakteristik Data Demografi Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

Tabel 5.5 Distribusi Responden berdasarkan (Umur, Suku, Jenis Kelamin, 

Agama). 

NO Karakteristik F % 

1 

 

Usia 

17 Tahun 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

23 Tahun 

25 Tahun 

 

1 

25 

54 

48 

34 

27 

3 

1 

 

0,5 

13,0 

28,0 

24,9 

17,6 

14,0 

1,6 

0,5 

 Total 193 100,0 

2 Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

192 

1 

 

99,5 

0,5 

 Total 193 100,0 

3 Suku 

Toba 

Karo 

Jawa 

Nias 

Simalungun 

Lain-Lain 

 

136 

14 

1 

29 

9 

4 

 

70,5 

7,3 

0,5 

15,0 

4,7 

2,1 

 Total 193 100,0 

4 Agama 

Katolik 

Kristen Protestan 

Islam 

 

59 

133 

1 

 

30,6 

68,9 

0,5 

 Total 193 100,0 

Berdasarkan tabel 5.5 pada kolom usia dari 193 orang responden, 

Mayoritas responden berusia 19 tahun yaitu sebanyak 54 orang (28,0%), dan 

usia minoritas pada penelitian ini adalah usia 17 dan 25 tahun yaitu 

sebanyak 1 orang (0,5 %). Pada kolom jenis kelamin dari 193 orang 

responden sebanyak 192 orang (99,5%) berjenis kelamin perempuan dan 1 

orang (0,5%) berjenis kelamin laki laki. Pada kolom suku dari 193 orang 
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responden mayoritas suku responden adalah suku batak toba sebanyak 136 

orang (70,5%) dan minoritas suku adalah suku jawa dengan 1 orang (0,5%). 

Pada kolom agama dari 193 responden mayoritas agama responden adalah 

agama Kristen protestan dengan jumlah 133 orang (68,9%) dan agama 

minoritas adalah agama islam dengan 1 orang (0,5 %). 

5.2.2 Perilaku Konsumsi Mie Instan Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

Tabel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan Persentasi Perilaku Konsumsi 

Mie Instan Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

NO Perilaku Konsumsi f % 

1 Kurang 3 1,6 

2 Cukup 151 78,2 

3 Baik 39 20,2 

 Total 193 100,0 

Berdasarkan tabel 5.6 bahwa dari 193 responden memiliki perilaku 

konsumsi mie instan dengan kategori kurang sebanyak 3 orang (1,6%), 

cukup 151 orang (78,2%), dan baik sebanyak 39 orang (20,2%). 
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5.2.3 Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Dan Presentasi 

Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

NO Indeks Massa Tubuh f % 

1 Kurus 26 13,5 

2 Normal 123 63,7 

3 Berat Badan Berlebih 25 13,0 

4 Obesitas 19 9,8 

 Total 193 100,0 

Berdasarkan Tabel 5.7 didapatkan bahwa dari 193 responden memiliki 

Indeks Massa Tubuh kurus sebanyak 26 orang (13,5%), Normal 123 orang 

(63,7 %), Berat Badan Berlebih sebanyak 25 orang (13,0%), serta Obesitas 

19 orang ( 9,8 %). 

5.2.4 Hubungan Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Massa Tubuh 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023. 

Tabel 5.8 Hasil Korelasi Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan 

Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 
 

Correlations 

 

Perilaku 

Konsumsi 

IMT 

Mahasiswa 

Spearman's rho Perilaku 

Konsumsi 

Correlation 

Coefficient 

1.00

0 

.134 

Sig. (2-tailed) . .064 

N 193 193 

IMT Mahasiswa Correlation 

Coefficient 

.134 1.000 

Sig. (2-tailed) .064 . 

N 193 193 

Pada tabel 5.8 menjelaskan bahwa dari hasil Uji korelasi 

menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai p value =0,064 
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(p>0,05) sehingga hipotesa (Ha) ditolak dan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku konsumsi mie instan 

dengan Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan. 

 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

5.3.1 Perilaku Konsumsi Mie Instan Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. 

Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Persentasi Perilaku 

Konsumsi Mie Instan Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 mengenai perilaku konsumsi mie instan 

termasuk dalam kategori cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

perilaku konsumsi mie instan yang menjawab cukup ada 151 orang (78,2%) 

sedangkan minoritas yang menjawab kurang yaitu 3 orang (1,6%).  

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, Peneliti 

berasumsi bahwa hasil mayoritas perilaku konsumsi mie instan yang cukup 

2% 

78% 

20% 

Perilaku Konsumsi Mie Instan 

Kurang Cukup Baik
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sejalan dengan latar belakang semua responden yang merupakan mahasiswa 

keperawatan sehingga sudah lebih mengetahui kandungan dan bahaya ketika 

mengonsumsi mie instan secara berlebihan dan tidak sesuai dengan petunjuk 

penyajian. Mahasiswa kesehatan pasti sudah cukup membekali dirinya mengenai 

makanan dan minuman yang baik maupun tidak baik untuk dikonsumsi secara 

terus menerus. Namun cita rasa dari mie instan yang enak, praktis saat memasak, 

mudah disajikan, harganya terjangkau, serta mengenyangkan membuat mahasiswa 

mengesampingkan bahaya mie instan dan tetap memilih mengkonsumsi mie 

instan sebagai salah satu makanan yang paling disukai disaat kelaparan. 

Selain karena responden merupakan mahasiswa kesehatan, Alasan lainnya 

yang juga sejalan adalah karena responden bertempat tinggal di asrama, 

Berdasarkan Panduan Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan No SK Ketua 

STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor 898/STIKes/SK-AK/VIII/2019 Bab 7 

Peraturan Akademik tentang tata tertib di kamar tidur menjelaskan bahwa “Tidak 

diperkenankan menyimpan uang di kamar lebih dari Rp. 100.000.- (cukup untuk 

uang kantong 1 bulan), selebihnya disimpan di Kordinator Asrama atau setiap hari 

boleh diambil di ATM BNI”. Peraturan yang membatasi jumlah uang saku ini 

menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam membeli mie instan dan mempengaruhi 

perilaku konsumsi mie instan. 

Berdasarkan Panduan Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan No SK 

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor 898/STIKes/SK-AK/VIII/2019 Bab 

7 Peraturan Akademik Tentang tata tertib di kamar makan yang berbunyi 

“Dilarang membawa makanan ke dalam kamar kecuali pada mahasiswa yang 
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sedang sakit dan telah mendapat izin dari Koordinator Asrama/Ibu Asrama.” 

Menurut asumsi saya yang membuat perilaku konsumsi mahasiswa menjadi 

kurang, dikarenakan izin untuk membawa masuk makanan ke dalam kamar cukup 

sulit.  

Alasan lain yang menyebabkan perilaku konsumsi mie instan kurang adalah 

tidak tersedianya kompor ataupun peralatan memasak yang bisa digunakan untuk 

memasak mie instan yang menimbulkan rasa dari mie instan yang kurang nikmat 

dibandingkan dengan memasak langsung di atas kompor menyebabkan perilaku 

konsumsi mie instan menjadi kurang. Alasan pihak asrama tidak menyediakan 

kompor dan peralatan memasak ini dikarenakan segala kebutuhan akan makanan 

dan minuman sudah di penuhi oleh dapur sentral asrama. 

Menurut opini peneliti, alasan mengapa dalam praktiknya mahasiswa tidak 

mengolah mie instan sesuai dengan prosedur yang seharusnya dikarenakan 

keterbatasan alat dan bahan di asrama tempat tinggal mahasiswa dimana dalam 

praktiknya mahasiswa tidak menambahkan sayur sayuran dan protein ke dalam 

mie instan dikarenakan tidak diperbolehkannya mahasiswa untuk membawa atau 

membeli bahan makanan ke dalam asrama, sehingga dalam memasak mie instan 

mahasiswa tidak menambahkan bahan makanan yang bisa menambah jumlah gizi 

di dalam mie instan. Hal serupa juga sama dengan mahasiswa tetap mengonsumsi 

air resbusan pertama mie instan juga disebabkan oleh terbatasnya jumlah air dan 

dispenser diasrama yaitu dalam 1 Unit asrama hanya memiliki 1 dispenser yang 

menyebabkan puluhan anak asrama harus antre jika ingin mengambil air panas 

dari dispenser.  
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Menurut opini peneliti responden memiliki pengetahuan dan sikap yang 

baik mengenai bahaya mengonsumsi mie instan dimalam hari dan bahaya 

mengonsumsi mie instan lebih dari 1 kali dalam seminggu. Namun dalam 

praktiknya juga mahaiswa yang tinggal diasrama tetap memilih mengonsumsi mie 

instan dikarenakan jadwal makan di asrama yang sudah teratur yaitu 3 kali sehari, 

sehingga disaat mahasiswa merasakan lapar dimalam hari dan tidak diperbolehkan 

mengambil nasi ke ruang makan pada malam hari, membuat mie instan menjadi 

pilihan paling disukai mahaiswa dikala lapar saat malam hari, karena sifat mie 

instan yang mengenyangkan dan rasanya nikmat. 

Hasil observasi peneliti mengenai psikologis manusia, yang terjadi ialah 

manusia memang sering dengan sengaja melakukan sesuatu yang mereka sukai 

meskipun mereka mengerti akan bahaya yang akan terjadi. Jika dikaitkan dengan 

penelitian ini, sama halnya dengan mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth 

Medan yang sebenarnya mengetahui bahaya mengkonsumsi mie instan jika 

dikonsumsi terus menerus, bahaya jika mengkonsumsi air rebusan pertama mie 

instan, pentingnya menambahkan bahan makanan lain yang menambah nilai gizi 

mie instan, pentingnya mengurangi jumlah bumbu yang terdapat pada mie instan. 

Namun dalam praktiknya responden dengan sengaja melanggar aturan yang ada 

dengan alasan kenikmatan ataupun agar tidak mengganggu cita rasa dari mie 

instan tersebut.  

Opini peneliti mengenai psikologis manusia sejalan dengan apa yang di 

sampaikan oleh Iklima (2017) dengan judul gambaran pemilihan makanan jajanan 

pada anak usia sekolah dasar mengemukakan bahwa dari 110 siswa, 57.3% siswa 
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memilih makanan yang tidak sehat untuk mereka konsumsi. Dimana 54,3% siswa 

dengan sengaja memilih mengonsumsi makanan tidak sehat karena menyukainya 

karena menyukai rasanya dan harganya yang murah meriah sehingga ramah di 

kantong siswa sekolah. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Efrizal 

(2021) dengan judul Perilaku Konsumsi Mie Instan Pada Remaja di Bangka 

Belitung dengan mengemukakan bahwa sebagian besar responden memiliki 

perilaku yang cukup dimana responden dalam penelitian ini sudah mengetahui 

bahaya jika mengonsumsi mie instan secara berlebihan, namun tetap dikonsumsi 

dengan harapan jika dikonsumsi dengan cara pengurangan bumbu, mengganti air 

rebusan, dan pengurangan mie yang akan dikonsumsi akan membuat dampak 

negatif mie instan berkurang. 

Hasil penelitian yang disampaikan oleh Arza (2017) tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsumsi mie instan pada mahasiswa hampir sama dengan 

hasil penelitian ini dimana ia mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

dalam mengonsumsi mie instan pada kalangan mahasiswa Teman Sebaya yaitu 

sebanyak 82,26%. Hasil penelitian tersebut juga menyampaikan bahwa Teman 

Sebaya ini cenderung mirip dengan Domain perilaku yang ketiga yaitu Praktik/ 

Tindakan dimana dikarenakan mahasiswa cenderung akan lebih banyak waktu 

bersama teman-teman sebayanya, maka ketika seorang teman sebaya 

mengonsumsi mie instan maka hal itu menimbulkan keinginan teman lainnya 

untuk mengonsumsi mie instan pula.  
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Pada penelitian yang dikemukakan oleh Sarkim (2010) dengan judul 

Perilaku Konsumsi Mie Instan pada Mahasiswa FKM Undana Kupang juga 

mengatakan bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan gizi yang baik, 

peneliti juga mengatakan seluruh responden memiliki sikap yang baik terhadap 

konsumsi mie instan, Namun dalam tindakannya responden penelitian cenderung 

mengonsumsi mie instan 1 kali dalam seminggu, serta mengonsumsi mie instan 

diluar jam makan utama. 

 

5.3.2 Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tahun 2023 

Diagram 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Dan 

Presentasi Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2023. 

 
Pada hasil penelitian yang dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2023 mayoritas mahasiswa memiliki indeks massa tubuh normal yaitu 

sebanyak 123 orang (63,7%), dan indeks massa tubuh mahasiswa paling minoritas 

yaitu indeks massa tubuh obesitas dengan jumlah 19 orang (9,8 %). 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  57 
 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

mahasiswa sarjana keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023, 

Peneliti berasumsi bahwa dengan mengonsumsi mie instan belum tentu dapat 

menyebabkan orang mengalami obesitas. Dimana hal ini sejalan dengan asumsi 

bahwa terdapat faktor lain yang bisa menyebabkan mayoritas IMT mahasiswa 

normal yaitu banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen membuat mahasiswa 

lebih banyak berpikir, belajar bahkan begadang yang membuat otak 

membutuhkan lebih banyak glukosa untuk berpikir, mengingat dan berkonsentrasi 

sehingga walaupun mahasiswa mengonsumsi mie instan tidak membuatnya 

memiliki IMT berlebih. 

Opini lain peneliti yang sejalan yaitu mayoritas mahasiswa yang tinggal di 

asrama adalah wanita yaitu (99,5%), wanita cenderung malu jika bertubuh  

gemuk, hal ini menyebabkan mahasiswa wanita yang tinggal di asrama akan 

berusaha agar menjaga berat badannya supaya tetap ideal. Beberapa hal yang 

dilakukan mahasiswa wanita adalah dengan diet mengurangi makan, ketika ingin 

mengonsumsi mie instan mahasiswa cenderung akan menggantikan nasi dengan 

mengonsumsi mie saja tambahan karbohidrat lainnya, hal ini yang bisa 

menyebabkan indeks massa tubuh mahasiswa wanita cenderung normal. 

Menurut peneliti, penyebab IMT mahasiswa mayoritas normal adalah tata 

tertib asrama mengenai kebersihan kamar, lingkungan asrama, dan kegiatan 

asrama (berdoa, beribadah, dan berkumpul) serta jadwal perkuliahan yang padat. 

Padatnya jadwal kegiatan mahasiswa baik di asrama maupun di kampus ini dapat 

menstimulasi pertumbuhan otot, sehingga tubuh akan memiliki proporsi otot yang 
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lebih banyak. Hal ini dapat berpengaruh pada meningkatnya proses metabolisme 

tubuh dan mampu menurunkan berat badan sehingga mayoritas responden 

memiliki IMT normal. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Utami 

& Setyarini (2018) dengan judul faktor-faktor Yang Mempengaruhi Indeks Massa 

Tubuh Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA N 14 Tangerang yang 

mengatakan bahwa IMT dipengaruhi oleh citra tubuh (P value = 0,002), aktivitas 

fisik (P value = 0,000), kebiasaan sarapan (P value = 0,049) dan asupan zat gizi (P 

value = 0,043). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Putra 

& Rizqi (2018) dengan judul Index Massa Tubuh (IMT) Mempengaruhi Aktivitas 

Remaja Putri Smp Negeri 1 Sumberlawang yang mengemukakan bahwa IMT  

juga dipengaruhi oleh aktivitas. Dimana dari 84 jumlah responden siswa SMP 

Negeri 1 Sumberlawang mayoritas siswa memiliki hasil IMT dalam kategori 

normal dan gemuk sebanyak 24 responden, sedangkan  kategori aktivitas fisik 

yang dominan adalah kategori aktivitas fisik sedang sebanyak 34 responden.  

Penelitian yang dikemukakan oleh Pamungkas, lestari & mardiyah (2010) 

dengan judul Analisis Faktor yang Mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Kurus Pada Ibu Hamil Usia Muda Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Karang.  

Berdasarkan analisis statistik didapatkan terdapatkan hubungan signifikan antara 

KEK dengan IMT kurus pada ibu hamil usia muda dengan p value 0.00 dan 

hubungan signifikan pada Anemia dengan kejadian IMT kurus pada ibu hamil 

usia muda dengan p value 0,017. 
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5.3.3 Hubungan Perilaku Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Massa Tubuh 

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dari hasil Uji korelasi menggunakan 

Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai nilai p value = 0,064 (p>0,05).  

sehingga hipotesa (Ha) di tolak dan dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara perilaku konsumsi mie instan dengan Indeks Massa Tubuh Pada 

Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.  

Penelitian ini juga sependapat dengan penelitian sebelumnya yang 

dikemukakan oleh Puspitasari (2018) dengan judul Hubungan Antara Perilaku 

Konsumsi Mi Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro menegaskan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara perilaku konsumsi mi instan dengan indeks masa tubuh pada 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro dengan 

nilai p value sebesar 0,701 dan nilai koefisien korelasi -0,026. Menurut asumsi 

saya, penelitian ini bisa sejalan karena memiliki beberapa kemiripan dengan 

responden peneliti, yaitu responden merupakan mahasiswa keperawatan dan 

banyak responden yang tinggal jauh dari rumah sehingga membuat perilaku 

konsumsi mie instan responden hampir sama. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Hendra et al (2014) 

Hubungan Frekuensi Konsumsi Mie Instan Dengan Komposisi Tubuh Pada Siswi 

Kelas 3 Sman 12 Banda Aceh yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 

frekuensi konsumsi mie instan dengan indeks massa tubuh siswi kelas 3 SMAN 

12 Banda Aceh, dimana p value 0.000 (p <0.05). Hasil kedua penelitian ini tidak 

sejalan kemungkinan dikarenakan karakteristik responden yang berbeda dimana 
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pada penelitian ini respondennya adalah remaja berusia 16–20 tahun, pada 

penelitian ini juga kebanyakan responden masih tinggal bersama dengan orang 

tua, pada penelitian ini juga banyak responden yang bersuku aceh. Provinsi Aceh 

memiliki pola konsumsi sumber karbohidrat kompleks sangat tinggi, konsumsi 

sayuran sangat rendah, konsumsi buah sangat rendah dan konsumsi lauk pauk 

sangat rendah sehingga beberapa hal tersebut yang membuat hasil penelitian tidak 

sejalan. 

Penelitian lain yang bertentangan dengan hasil yaitu penelitian yang 

disampaikan oleh Yulianawati (2016) Hubungan Pola Makan Dengan Tingkat 

Obesitas Pada Mahasiswa Ilmu Keperawatan Di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola 

makan dengan tingkat obesitas pada mahasiswa Ilmu Keperawatan di Universitas 

Aisyiyah Yogyakarta dalam kategori sedang dengan nilai yang didapatkan nilai p 

0,030 <0,05 dan nilai λ 0,429. Dapat dilihat bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan sebanyak 29 mahasiswa 

(64,4%), responden berdasarkan usia terbanyak pada usia 20 tahun sebanyak 12 

mahasiswa (26,7%), dan berdasarkan semester terbanyak pada semester 2 dan 4 

berjumlah sama yaitu 14 mahasiswa. Jam kuliah semester 2 dan 4 terkadang 

mendadak kosong, yang membuat mahasiswa datang ke kantin untuk mengisi 

waktu dan menunggu jam kuliah selanjutnya. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti mengenai 

Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh 

Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden dari penelitian ini yaitu Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 memilki 

perilaku konsumsi mie instan yang Cukup yaitu sebanyak 151 orang (78,2%). 

2. Sebagian besar responden dari penelitian ini yaitu Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 memiliki 

Indeks Massa Tubuh yang Normal yaitu sebanyak 123 orang (63,7%). 

3. Tidak ada hubungan antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks 

Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023, didapatkan p-value 0,05 > 0,064. 

6.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan. 

Diharapkan bagi institusi memasukkan materi tentang nurisi sehat  dan 

seimbang dalam mata kuliah promosi kesehatan dan keperwatan komunitas 

serta edukasi mahasiswa mengenai makanan yang sehat dan tidak sehat untuk 

di konsumsi, mengukur nilai gizi makanan yang tersedia di asrama, dan 

terlibat dalam pembuatan variasi menu makanan asrama agar makanan yang 
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tersedia lebih menarik dan membuat konsumsi mie instan mahasiswa STIKes 

Santa Elisabeth Medan semakin menurun. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan bagi seluruh mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan agar 

dalam mengonsumsi mie instan dibarengi dengan makanan yang tinggi serat 

untuk dapat menambah nilai gizi dan mencegah terjadinya berbagai masalah 

kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi konsumsi mie instan. 

4. Bagi Koordinator Asrama 

Diharapkan koordinator asrama lebih memeperhatikan menu makan di 

asrama yang bukan hanya sehat saja namun juga bervariasi sehingga seluruh 

mahasiswa yang tinggal di asrama tertarik untuk selalu makan di ruang 

makan dan tidak mengonsumsi makanan instan tidak sehat lain. 
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Lampiran I  

Informed Consent 

 LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan: 

BEREDIA/TIDAK BERSEDIA* 

Menjadi Responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Perilaku 

Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan oleh Martina Susi Tridela. 

Saya telah mengerti dengan penjelasan terkait tujuan dan manfaat penelitian yang 

disampaikan oleh peneliti, sehingga keputusan yang saya ambil bebas dari tekanan 

maupun paksaan dari pihak manapun. 

* Coret Salah Satu 

 

 

 

Medan, ............................2023 

Responden 

 

 

(                                                 ) 
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Lampiran II 

Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden: 

Inisial  : 

Umur   : 

Suku   : 

Jenis Kelamin : 

Agama  : 

TB/BB  :..........Cm.......Kg 

Hari/Tanggal : 

Saudara cukup memberi tanda check (√) pada alternatif jawaban yang 

tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Benar/Setuju/Ya 

Salah/TidakSetuju/ Tidak 

Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih 

 

NO PERNYATAAN BENAR SALAH 

1. Cara mengolah Mie instan yang baik adalah 

dengan membuang air rebusan pertama. 

 

  

2. Kandungan sodium yang tinggi pada bumbu 

Mie instan dapat meningkatkan resiko 

hipertensi. 

 

  

3. Terdapat kandungan lilin pada Mie instan. 

 

  

4. Mie instan mudah pengolahannya dan tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 

 

  

5. Kandungan serat pada Mie instan tinggi. 

 

  

6. Kandungan kalori yang tinggi pada Mie 

instan dapat menyebakan kenaikan berat 

badan bahkan obesitas jika dikonsumsi 

berlebihan. 

 

  

 SETUJU TIDAK 

7. Jumlah pendapatan tidak menjadi alasan bagi 

saya untuk memilih Mie instan untuk 

dikonsumsi 

 

  

8. Saya tertarik mengonsumsi Mie instan karena 

teman saya juga mengonsumsi Mie instan 
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9. Iklan Mie instan di media massa tidak 

menjadikan saya tertarik untuk mengonsumsi 

Mie instan. 

 

  

10. Kemudahan saat mengolah Mie instan 

merupakan salah satu alasan saya memilih 

Mie instan untuk saya konsumsi. 

 

  

11. Waktu yang cepat untuk mengolah Mie 

menjadikan saya memilih Mie instan untuk 

saya konsumsi. 

 

  

 YA TIDAK 

12. Saya mengonsumsi mie instan karena 

teman/keluarga saya juga mengonsumsi mie 

instan. 

 

  

13. Saya tidak menambahkan bahan apapun saat 

memasak mie instan.  

 

  

14. Saya menambahkan bahan makanan lain 

seperti sayur dan atau telur saat mengolah mie 

instan. 

 

  

15. Saya tetap menggunakan air rebusan pertama 

untuk saya konsumsi. 

 

  

16. Saya memasukan bumbu mie instan saat mie 

sedang dimasak di atas kompor. 

 

  

17. Saya mengonsumsi mie instan lebih dari satu 

bungkus (ukuran standar 77 gr) dalam satu 

kali masak. 

 

  

18. Saya mengonsumsi mie instan >1 kali dalam 

seminggu. 

 

  

19. Saya mengonsumsi mie instan pada malam 

hari sebelum tidur. 

 

  

20. Saya mengolah mie instan sesuai dengan 

waktu yang tertera pada kemasan mie instan. 

 

  

21. Saya menambahkan nasi saat mengonsumsi 

mie instan. 

  

  (Puspitasari, 2018) 
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LAMPIRAN III 

Buku Bimbingan Proposal 
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Lampiran IV 

Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian 
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Lampiran V  

Balasan Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran VI 

Usulan Judul Skripsi 

 



STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan  83 
 

Lampiran VII 

Pengajuan Judul Proposal 
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Lampiran VIII 

Keterangan Layak Etik 
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Lampiran IX 

Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran X 

Persetujuan Ijin Penelitian 
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Lampiran XI 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran XII 

Dokumentasi 
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